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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Nilai perusahaan adalah gambaran mengenai keadaan umum perusahaan. Investor
menjadikan nilai perusahaan sebagai ukuran terhadap sebuah perusahaan, yang sering
dihubungkan dengan harga saham. Tingginya nilai perusahaan mengindikasikan
tingginya tikngkat kemakmuran sebagai pemegang saham (Soliha dan Taswan, 2002).
Nilai  perusahaan merupakan suatu hal yang sangat penting karena ketika nilai
perusahaan tinggi akan sertai oleh tingginya kesejahteraan pemegang saham. Semakin
tinggi tingkat harga saham, maka akan semakin tinggi pula nilai perusahaan yang
menunjukan prospek perusahaan kedepannya, serta mencerminkan total asset yang
dimiliki perusahaan.

Nurlela dan Ishaluddin (2008) menyatakan bahwa nilai perusahaan akan mampu
memberikan kesejahteraan bagi pemegang saham secara maksimal apabila harga saham
meningkat. Nilai perusahaan dapat menggambarkan seberapa besar manfaat yang akan
diperoleh investor dari suatu perusahaan. Tujuan utama perusahaan yang telah go public
adalah meningkatkan kemakmuran pemilik atau para pemegang saham melalui
peningkatan nilai perusahaan. Nilai perusahaan adalah sangat penting karena dengan nilai
perusahaan yang tinggi akan diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang saham.

Semakin tinggi harga saham semakin tinggi nilai perusahaan. Nilai perusahaan yang



tinggi menjadi keinginan para pemilik perusahaan, sebab dengan nilai yang tinggi
menunjukan kemakmuran pemegang saham juga tinggi.

Kekayaan pemegang saham dan perusahaan dipresentasikan oleh harga pasar dari
saham yang merupakan cerminan dari keputusan investasi, pendanaan (financing), dan
manajemen asset. Pesatnya perkembangan bursa efek mengakibatkan para investor
semakin teliti dalam memilih perusahaan yang akan yang akan dijadikan tempat
berinvestasi. Kesalahan dalam memilih dapat merugikan investor sendiri. Dalam hal ini
diperlukan ketelitian dan kejelian dalam membaja laporan keuangan yang dipublikasikan.

Dan ada beberapa hal yang mempengaruhi nilai perusahaan yaitu kebijakan
dividen. Dividen merupakan bagian keuntungan yang diberikan kepada investor
berdasarkan laba operasi yang diperoleh perusahaan dan kebijakan dividen yang
ditetapkan oleh perusahaan. Kebijakan dividen merupakan suatu kebijakan yang
ditetapkan oleh perusahaan untuk menetapkan berapa bagian dari laba bersih yang akan
dibagikan sebagai dividen kepada para pemegang saham dan berupa bagian dari laba
bersih itu akan ditanamkan kembali sebagai laba yang di tahan untuk reinvestasi.
Sedangkan capital gain adalah keuntungan yang diperoleh investor karena adanya selisih
harga jual saham yang lebih tinggi diharga beli apabila saham tersebut dijual (Sartono,
2001).

Nilai perusahaan dapat ditentukan dengan profitabilitas. Profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan memperoleh laba. Laba diperoleh perusahaan berasal dari
penjualan dan keputusan investasi yang dilakukan perusahaan. Profitabilitas yang tinggi
menunjukkan prospek perusahaan yang bagus sehingga investor akan merespon positif

dan harga saham akan meningkat. Dalam penelitian ini rasio profitabilitas diukur dengan



return on equity (ROE). Return on equity (ROE) merupakan rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih untuk pengembalian ekuitas
pemegang saham. ROE merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur
profitabilitas dari ekuitas. Semakin besar hasil ROE maka kinerja perusahaan semakin
baik. Rasio yang meningkat menunjukkan bahwa kinerja manajemen meningkat dalam
mengelola sumber dana pembiayaan operasional secara efektif untuk menghasilkan laba
bersih (profitabilitas meningkat).

Jadi dapat dikatakan bahwa selain memperhatikan efektivitas manjemen dalam
mengelola investasi yang dimiliki perusahaan, investor juga memperhatikan Kkinerja
manajemen yang mampu mengelola sumber dana pembiayaan secara efektif untuk
menciptakan laba bersih. ROE menunjukkan keuntungan yang akan dinikmati oleh
pemilik saham. Adanya pertumbuhan ROE menunjukkan prospek perusahaan yang
semakin baik karena berarti adanya potensi peningkatan keuntungan yang diperoleh
perusahaan. Hal ini ditangkap oleh investor sebagai sinyal positif dari perusahaan
sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor serta akan mempermudah manajemen
perusahaan untuk menarik modal dalam bentuk saham. Apabila terdap kenaikkan
permintaan saham suatu perusahaan, maka secara tidak langsung akan menaikkan harga
saham tersebut di pasar modal.

Adapun faktor yang memengaruhi nilai perusahaan yaitu keputusan investasi.
Keputusan investasi sangat dipengaruhi oleh ketersediaan dana perusahaan yang berasal
dari sumber pendanaan internal (internal financing) maupun sumber pendanaan eksternal
(external financing). Keputusan pendanaan berkaitan dengan penentuan struktur modal

yang tepat bagi perusahaan. Tujuan dari keputusan pendanaan adalah bagaimana



perusahaan menentukan sumber dana yang optimal untuk mendanai berbagai alternatif
investasi, sehingga dapat memaksimalkan nilai perusahaan yang tercermin pada harga
sahamnya.

Penelitian mengenai nilai perusahaan telah dilakukan oleh beberapa peneliti,
diantaranya Mardiyati, Ahmad, dan Putri (2012) menunjukkan bahwa variabel
profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, variabel
kebijakan dividen secara parsial memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap nilai
perusahaan sedangkan kebijakan hutang bepengaruh positif tetapi tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan. Dalam penelitian Nurhayati (2013) juga menunjukkan bahwa
variabel profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan,
sedangkan kebijakan dividen tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Hasil penelitian Wijaya dan Wibawa (2010), menunjukkan bahwa keputusan
investasi, keputusan pendanaan, dan kebijakan dividen berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan. Menurut penelitian ini membagikan labanya kepada pemegang saham dalam
bentuk dividen dapat meningkatkan nilai perusahaan. Sedangkan dalam penelitian
Rakhimsyah dan Gunawan (2011) menunjukkan bahwa kebijakan dividen berpengaruh
negatif terhadap nilai perusahaan, keputusan investasi berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan, dan keputusan pendanaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Dalam penelitian Hasnawati (2005) keputusan investasi berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan sebesar 12,25%, sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti
keputusan pendanaan, kebijakan dividen, faktor eksternal perusahaan seperti: tingkat

inflasi, kurs mata uang, pertumbuhan ekonomi, politik, dan psychology pasar.



Penelitian mengacu pada jurnal utama yang dilakukan oleh Wijaya Lihan,
Wibawa Bandi (2010), menganalisis pengaruh keputusan investasi, keputusan pendanaan,
dan kebijakan dividen, sedangkan perbedaannya penelitian ini memasukkan variabel
profitabilitas dengan periode 3 tahun periode penelitian.

Dari hasil penelitian yang tidak konsisten tersebut peneliti menarik untuk meneliti
“PENGARUH KEBIJAKAN DIVIDEN, PROFITABILITAS, DAN KEPUTUSAN

INVESTASI TERHADAP NILAI PERUSAHAAN*

. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti mengambil rumusan masalah sebagai

berikut :

1. Apakah kebijakan dividen berpengaruh terhadap nilai perusahaan?
2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan?

3. Apakah keputusan investasi berpengaruh terhadap nilai perusahaan?

. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang diatas peneliti memiliki tujuan untuk
menetahui :
1. Apakah kebijakan dividen berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

3. Apakah keputusan investasi berpengaruh terhadap nilai perusahaan.



C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan untuk menambah literatur dalam bidang akuntansi

serta dapat dijadikan bahan penyusunan penelitian yang serupa dan lebih mendalam.

2. Manfaat Praktik

Bagi perusahaan diharapkan dapat menjadi masukan untuk mengetahui faktor —
faktor yang memengaruhi nilai perusahaan. Manager perusahaan dapat mengendalikan
faktor — faktor yang memengaruhi nilai perusahaan dan untuk investor diharapkan dapat

menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan.



